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Kunjungi Bontang
Komisi VI DPR Happy,
Industri Petrokimia

Wakil Ketua Komisi VI DPR Dito
Ganmduto mengunjungi pabrik
Pupuk Kaltim (PKT) dan seluruh
pabrik petrokimia di Cluster PKT,
Bontang, Kalimantan Timur. Politisi
senior Partai Golkar ini senang me-
lihat perkembangan pesat industri
petrokimia Indonesia.

Dito mengunjungi pabrik
Pupuk Kaltim bersama rom-
bongan Menteri Perindustrian
yang juga Ketua Umum Partai
Golkar, Airlangga Hartarto.
Rombongan Dito dan Airlangga

disambut langsung Dirut Pupuk*

Kaltim Bakir Pasamanjajaran
direksi perusahan petrokirpia
yang ada di cluster tersebut.

Bersama Airlangga, Dito:
berkeliling di“klaster itu:"

Dalam keliling tersebut, dia
melihat perkembangan industri
petrokimia. “Terlihat pertum-
buhan industri petrokimia di
Bontang berkembang sangat
pesat,” ucapnya. '

Bukti perkembangan in-
dustri, kata Dito, adalah ada-
nya rencana perluasan pabrik
amonia berkapasitas 3.500
ton. Sebesar 51 persen saham
pabrik itu milik PK'T dan sisan-
ya dibekerjasamakan dengan
investor “Diharapkan dapat
ground breaking awal 2019,”
imbuh Dito.

Untuk menunjang perkem-
bangan itu, dia meminta
Pemerintah menyediakan pa-
sokan gas alam yang memadai.
“Diharapkan feed stock yaitu
gas alam dapat dipenuhi den-
gan harga yang ekonomis
supaya industri petrokimia kita
bisa bersaing dengan asing,”

Berkembang Pesat

MENGISI akhir pekan kemarin,

tandasnya.

Airlangga juga terlihat
senang. Dia pun memasti-
kan Pemerintah memberikan
dukungan penuh terhadap
perkembangan industri petro-
kimia. Dukungan dilakukan
agar Indonesia mampu mengu-
rangi impor produk kimia.

“Pemerintah telah menetap-
kan industri kimia sebagai
salah satu dari lima sektor yang
akan menjadi pionir dalam
penerapan Making Indonesia
4.0.:Selain industri tekstil,
otomotif;, elektronika, serta
makanan dan’'minuman,” jelas
Airlanigga. .

* Lokasi industri petrokimia di
Bontang berada dalam kawasan

‘timur Indonesia. Keberadaan

industri-industri ini diyakini
mampu mendorong percepa-
tan dan pemerataan pemban-
gunan di Indonesia bagian
timur. Hingga saat ini, sudah
ada lima industri petrokimia
yang berdiri di Bontang den-
gan hasil komoditas beragam.
Antara lain amoniak, pupuk
urea, methanol, dan amonium
nitrat. ;

Setelah dari Bontang, Dito
mendampingi Airlangga meng-
hadiri silaturahmi dengan para
kader Partai Golkar se-Kaltim
di Hotel Senyiur, Balikpapan.
Di sana, Airlangga dan Dito
juga melakukan pertemuan
dengan Gubernur Kaltim terpi-
lih Isran Noor. Selama ini, Dito
menjadi orang kepercayaan
Airlangga. Di setiap pertemuan
penting dan terjun ke daerah,
Airlangga selalu mengajak
Dito. musu



